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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.
Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

| Alif dilaanLiikgkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

) . . Es

- Sa S (dengan titik di atas)

d Ja J Je

Ha

< Ha H (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

] Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sa S Es

o Sya SY Es dan Ye
ol Sa S Es (dengan titik di bawah)
ol Dat D De (dengan titik di bawah)
] Ta T Te (dengan titik di bawah)
-] Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

4 Ga G Ge

o Fa F Ef

3 Qa Q Qi

d Ka K Ka




J La L El

a Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan ya Ai Adanl
9 Fathah dan wau Tu AdanU
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Contoh:

S kaifa
JR : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o Fathah dan _ a dan garis
s L A
alif atau ya di atas
_ 1 dan garis
o Kasrah dan ya I ]
di atas
. _ u dan garis
- Dammah dan wau U )
di atas
Contoh:
< mata
=y : rama
J . qila
LYYV yamiitu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan fa marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juky) L)y . raudah al-atfal
ALuadl) Al . al-madinah al-fadilah
Akl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

(g . rabbana
U . najjaina
RS . al-haqq
& . al-hajj
PEVEY v

pxi : nu’’ima
s :‘aduwwun

Jika huruf & ber- fasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:
o : ‘Alt (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
S . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A s al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
YEWALY] : al-falsafah
St > al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

RYPY . ta’muriina
£ s . al-nau’

$ . syai'un
&opal D umirtu

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari a/-Qur’an),
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sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al e . dinullah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

All) L (B ah . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang



tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasitr al-Din al-Tis

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Moh. Rizal Firdiyan, 2023; Unsur-Unsur Semantik Dalam Buku Pembelajaran
Bahasa Arab MI Kelas IV Kementerian Agama. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
[lmu Keguruan Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri
(UIN) K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing : Muasomah, M.A.

Kata kunci : Unsur-Unsur Semantik, Relasi Makna, Makna Kontekstual,
Buku Pembelajaran Bahasa Arab MI Kelas IV Kementerian Agama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur semantik yang
terdapat dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama,
namun tidak mencakup semua kajian unsur semantik, melainkan mengkaji relasi
makna dan makna kontekstual. Adapun rumusan masalahnya, yaitu bagaimana
relasi makna yang ada dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV
Kementerian Agama? dan bagaimana makna kontekstual pada mufradat dalam
buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama?. Buku tersebut
dijadikan objek penelitian karena kelas IV merupakan awal pembelajaran bahasa
Arab di sekolah formal.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah penyimakan, dengan teknik dasar sadap (dapat
disetarakan dengan teknik wawancara), dan teknik lanjutannya yaitu teknik catat
yang didapat dari buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian
Agama. Data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan metode agih dengan
teknik dasar bagi unsur langsung dan teknik lanjutannya menggunakan teknik
perluas. Pada analisis data terdapat tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan kesimpulan. Teori yang digunakan dalam menganalisis pada penelitian ini
adalah Muhammad Kholison (2016), Moh. Ainin dan Imam Asrori (2014), dan
Abdul Chaer (2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat 38 data yang peneliti
temukan, 29 data relasi makna dan 9 data makna kontekstual. Pada data relasi
makna terdapat 19 data mufradat yang bersinonim, 4 data mufradat yang
berantonim, 2 data mufradat yang berkontranim, serta 4 data mufradat homonim
dan polisemi. Adapun pada data makna kontekstual terdapat 2 data makna konteks
emotif, 3 data makna konteks situasi, dan 4 data makna konteks budaya.
Penggunaan relasi makna yang relatif banyak dapat memperluas pengetahuan siswa
mengenai mufradat yang saling berkaitan. Lain halnya dengan makna kontekstual
yang sedikit digunakan dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV
Kementerian Agama, jika makna kontekstual terlalu banyak digunakan dapat
menghambat siswa dalam memahami mufradat yang baru.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu problematika yang ada dalam bahasa Arab adalah
problematika linguistik dan semantik.! Problematika tersebut sangat
berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab siswa di sekolah. Salah
satu bahasan mengenai problematika tersebut adalah tentang pemahaman
makna dari sebuah mufradat bahasa Arab. Semantik merupakan salah satu
cabang linguistik yang substansi kajiannya mengenai makna-makna yang
terdapat dalam satuan bahasa.? Dalam hal ini problematika tentang makna
merupakan sesuatu yang kompleks, terdapat beberapa istilah tentang
problematika makna dalam kajian semantik. Salah satunya adalah relasi
makna, di mana objek kajiannya yaitu at-tardaduf, tadad, al-addad dan

musytarak lafdy.
Secara garis besarnya, semantik adalah salah satu cabang ilmu bahasa
yang mempelajari tentang makna. Di mana mencakup telaah makna, menelaah
tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna satu kata dengan

makna yang lainnya dan keterlibatan makna terhadap masyarakat atau

' Nandang Sarip Hidayat, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab (Riau: Jurnal Pemikiran
Islam; Vol. 37, No. 1, 2012), Hal 82.

2 Semantik berasal dari bahasa yunani sema yang artinya tanda atau lambang. Bentuk
verbalnya semaino yang berarti menandai atau melambangkan, yang dimaksud dengan tanda atau
lambing dalam semantik adalah lambang lingustiknya. Dengan kata lain semantik merupakan
bidang studi lingustik yang mempelajari tentang makna-makna yang terdapat dalam satuan-satuan
bahasa, 1. Fitri Amalia dan Astri Widyaruli Anggraeni, Semantik Konsep dan Contoh Analisis
(Malang: MADANI, 2017), hal 3-4.



lingkungan sekitar. Dalam bahasa Arab semantik disebut dengan ‘ilm ad-
dilalah (penunjukkan atau makna) yaitu ilmu yang mempelajari makna suatu
bahasa, baik kosakata atau mufradat, maupun pada struktur kalimatnya.’

Salah satu kajian bahasa yang ada dalam semantik adalah kajian tentang
relasi makna. Dalam teori relasi makna Lyons memiliki pandangan bahwa
makna kata tercipta oleh hubungan antara kata tersebut dengan kata-kata lain
yang berada dalam satu bidang semantis.* Makna kata merupakan
perhubungan di antara unsur-unsur yang terdapat dalam bahasa itu sendiri
disebut juga dengan medan makna atau relasi makna. Relasi makna memiliki
posisi yang sangat penting dalam menentukan makna pada sebuah kata bahkan
dalam kalimat.

Selain relasi makna, dalam semantik membahas tentang macam-macam
teori tentang makna. Terdapat delapan teori makna dalam ‘ilm ad-dilalah yaitu
an-nazariyyah al-isyariyyah (teori korespondensi), an-nazariyyah at-
tasawwuriyyah (teori konsepsional), an-nazariyyah as-sulitkiyyah (teori
perilaku manusia), an-nazariyyah as-siyaqiyyah (teori kontekstual), an-
nazariyyah at-tahliliyyah (teori analitik), an-nazariyyah at-taulidiyyah, (teori
generasi), an-nazariyyah al-wad’iyyah al-antigiyyah fi al-ma’na (teori

situasional logis), dan an-nazariyyah al-brajmatiyyah (teori pragmatis).’

3 Moh. Matsna , Kajian Semantik Arab (Jakarta: Kencana, 2016), hal 3.

4 Mohammad Kholison, Semantik Bahasa Arab Tinjauan Historis, Teoritik & Aplikatif
(Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 2016), hal 139.

5> Febri Ramadani S, Hakikat Makna dan Hungan Antar Makna DalamKajian Semantik
Bahasa Arab (Yogyakarta: Jurnal Bahasa Arab dan Kebahasaaraban), hal 92-93.



Dalam penelitian ini lebih difokuskan teori kontekstual pada mufradat dalam
buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama.

Buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama
merupakan buku pembelajaran yang ditulis oleh Jauhar Ali, M.Pd. Buku
tersebut diterbitkan pada tahun 2020 oleh Direktorat KSKK Madrasah

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, yang terdiri dari
enam BAB yaitu Q\}.'ud\, ;\A..Q_AS\’ L“AAi, B)ui}[\ J\)éi’ (LI:\..\]\ ‘; R dan Q._\Ai
Lol 93 | Kelas IV merupakan awal pembelajaran bahasa Arab di bawah

naungan Kementerian Agama. Oleh karena itu, penulis mengambil buku
tersebut sebagai objek yang akan diteliti.

Dilihat dari aspek isi, secara keseluruhan buku pembelajaran bahasa Arab
MI kelas IV Kementerian Agama materi yang disampaikan tidak mengandung
unsur ekstrimisme atau radikalisme, SARA, bias gender, ujaran kebencian, dan
terhindar dari penyimpangan-penyimpangan lainnya. Selain aspek isi, bahasa
yang digunakan terlihat bisa untuk dipahami siswa dengan kosakata serta
glosarium yang tersedia dalam buku.® Maka dari itu, buku tersebut sudah
memenuhi kriteria standar nilai dan norma sosial bagi siswa MI kelas I'V.

Menurut tiga pakar bahasa yaitu Kiki Cahya Muslimah, Moh. Ainin, dan
Anwar Sanusi dalam jurnalnya yang berjudul “Buku Ajar Bahasa Arab Kelas

4 Madrasah Ibtidaiyah: Analisis Standar 5C ACTFL”, di dalam buku tersebut

¢ Dehender Ulil Albab, Analisis Buku Ajar Bahasa Arab MI Kelas IV Kurikulum 2013
Terbitan KEMENAG RI Tahun 2020 (Banjarmasin: Al-Maqayis: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
dan Kebahasaaraban), hal 14-15.



sudah termuat unsur standar 5C (Communication, Cultures, Connection,
Communities, dan Comparions), dengan rincian 31% aspek communication,
25% aspek cultures, 22% aspek connection, 8% aspek communities, dan 14%
aspek comparisons. Standar tersebut digunakan untuk menjadi arahan oleh
pengajar dalam menyusun tujuan pengajaran.’

Berdasarkan uraian di atas, problematika yang mendasar terhadap
pemahaman siswa dari mufradat bahasa Arab adalah tentang relasi makna dan
makna kontekstual. Fenomena tersebut ditemukan dalam buku pembelajaran

bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama. Salah satu contohnya adalah kata
2l dan s merupakan jenis at-faraduf yang memiliki arti sama yaitu

orang yang menuntut ilmu. Namun, dibedakan pada tingkatannya. Buku
tersebut terdapat sedikit banyaknya relasi makna dan makna kontekstual. Hal
ini yang mendorong peneliti dalam melakukan penelitian ini. Oleh Karena itu,
peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Unsur-Unsur
Semantik dalam Buku Pembelajaran Bahasa Arab MI Kelas IV Kementerian
Agama.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, dapat ditarik beberapa rumusan
masalah mendasar yang peneliti fokuskan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah relasi makna yang ada dalam buku pembelajaran bahasa

Arab MI kelas IV Kementerian Agama?

7 Kiki Cahya Muslimah, Moh. Ainin, Anwar Sanusi, Buku Ajar Bahasa Arab Kelas 4
Madrasah Ibtidaiyah: Analisis Standar 5C ACTFL (Al- Ma’rifah: Jurnal Budaya, Bahasa, dan Sastra
Arab, Vol. 19, No. 2, 2022), hal 180.



2. Bagaimanakah makna kontekstual pada mufradat dalam buku
pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui relasi makna yang ada dalam buku pembelajaran
bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama;
2. Untuk mengetahui makna kontekstual pada mufradat dalam buku
pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama.
Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis hasil penelitian ini adalah diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada unsur-unsur semantik terutama dalam buku
pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang unsur-unsur semantik khususnya relasi makna dan makna
kontekstual dalam buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV
Kementerian Agama.

b. Bagi Pendidik



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pembelajaran tentang unsur-unsur semantik khususnya relasi
makna dan makna kontekstual.

c. Secara Metodologis

Kegunaaan metodologis hasil penelitian ini adalah diharapkan
dapat memberikan manfaat dan mampu berkontribusi bagi peneliti
yang menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang berkenaan
dengan unsur-unsur semantik dalam bahasa Arab khususnya tentang
relasi makna dan makna kontekstual.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini bersifat kepustakaan
(literature) atau sering dikenal dengan penelitian pustaka (library
research). Disebut penelitian pustaka karena sumber data sekunder
dari penelitian ini diperoleh dari perpustakaan tidak terbatas dari
buku-buku saja, tetapi juga dari sumber lain yaitu ensiklopedia,
kamus, dokumen, jurnal, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.
Penelitian pustaka adalah penelitian kualitatif yang tidak dilakukan
terjun ke lapangan dalam memperoleh datanya, sehingga penelitian
ini dilakukan dengan berdasarkan karya-karya tertulis baik yang

sudah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan.?

8 Evanirosa,dkk, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2022), hal 14-15.



b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam Penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dengan tujuan
untuk memperoleh pemahaman melalui proses berfikir dari
permasalahan-permasalahan yang sifatnya khusus untuk menarik
kesimpulan yang sifatnya umum, sehingga data yang dihasilkan
adalah data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan pada
penelitian ini lebih terfokus pada proses bukan hasil.’
2.  Sumber Data
Data sendiri adalah catatan atau kumpulan informasi baik lisan,
tulisan, gambar, foto atau lainnya yang digunakan untuk menjawab
masalah dalam penelitian di mana masalah tersebut terdapat dalam
rumusan masalah atau fokus kajian.! Dalam penelitian kepustakaan ini
terdiri atas sumber data primer dan data sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
objeknya atau sumber utamanya yang berisikan tentang gagasan atau
fakta yang diketahui.!'! Adapun sumber data primer adalah data yang

didapat dari objek kajian sebagai sumber informasi atau sering disebut

9 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif (Sleman: Deepublish CV Budi Utama, 2020), hal 3-10.

10 Leon Andretti Abdillah, dkk, Metodologi Penelitian & Analisis Data Comprehensive
(Cirebon: Insania, 2021), hal 167.

1 Leon Andretti Abdillah, dkk, Metodologi Penelitian & . . . hal 162.



dengan data tangan pertama. Data primer dari penelitian ini diperoleh
dari buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
informasi yang telah ada dan sudah diolah oleh pihak lain, biasanya
telah dipublikasi.'> Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh
dari pihak lain dan sumber data sekunder ini adalah sebagai data
pendukung dari data primer. Data sekunder dari penelitian ini diambil
dari berbagai sumber di antaranya buku (Semantik Bahasa Arab oleh
Moh. Ainin dan Imam Asrori dan Semantik Bahasa Arab oleh
Mohammad Kholison), kamus (kamus bahasa Arab online a/l-Ma ant
dan kamus bahasa Indonesia oleh Meilty Taqdir Qodratilah), artikel,
jurnal, dan lain-lain.
Teknik Pengumpulan Data
Dilihat dari data yang digunakan oleh peneliti baik data primer
maupun sekunder merupakan data yang berbentuk karya tulis. Maka dalam
pengumpulan berbagai data, peneliti mencari materi yang digunakan
dalam pembahasan. Di antara teknik pengumpulan data yang digunakan

peneliti sebagai berikut:

a. Penyimakan

12 Leon Andretti Abdillah, dkk, Metodologi Penelitian . . . hal 163.



Penyimakan merupakan kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan dengan menyimak, dalam hal ini menyimak terhadap
penggunaan bahasa. Penyimakan tersebut dalam ilmu sosial dapat
disejajarkan dengan pengamatan atau observasi. Peneliti memperoleh
data yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa yang ada dalam
buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama.

b. Teknik Sadap

Teknik sadap merupakan teknik dasar dari metode simak, di
mana pada praktiknya teknik sadap ini dilakukan dengan cara
membaca secara keseluruhan penggunaan bahasa!’® yang ada dalam
buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama.
Teknik sadap merupakan kegiatan untuk memperoleh data dengan
cara peneliti menyadap penggunaan bahasa dalam tulisan seseorang.
Teknik sadap ini dapat disetarakan dengan teknik wawancara.

c. Teknik Catat

Teknik catat ini merupakan taknik lanjutan dari teknik sadap
metode menyimak, di mana peneliti mencatat dan memilih data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian.!* Pencatatan dilakukan
menggunakan kartu data dan dilanjutkan dengan klasifikasi atau

pengelompokkan data yang dibutuhkan, pencatatan tersebut dilakukan

13 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta: Sanata Dharma
University Press, 2015), hal 203.

14 Hilpiatun, dkk, Analisis Kata Makian Dalam Drama Komedi Sasak OMJ (Ooo Menu
Jarin) Suatu Jaringan Sosiolinguistik (Mataram: Jurnal [lmiah Telaah Vol. 4, No. 1, 2019), hal 2.
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secara langsung pada teknik pertama.!> Dalam hal ini penulis memilih
dan mencatat mufradat yang dianggap memiliki relasi makna dan
memiliki makna kontekstual. Untuk data primer sendiri didapat dari
buku pembelajaran bahasa Arab kelas IV Kementerian Agama.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Patton dalam Umrati Hengki Wijaya analisis data dalam
penelitian kualitatif merupakan kegiatan mengatur urutan data,
mengorganisasikan data ke dalam suatu pola kategori dan suatu uraian
dasar.’® Data yang sudah terkumpul diklasifikasi dan dianalisis
menggunakan metode agih. Metode agih merupakan metode analisis data
di mana alat penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan.!” Dalam
metode agih menggunakan teknik dasar berupa bagi unsur langsung (BUL)
dan teknik lanjutannya berupa teknik perluas.!® Untuk kegiatan analisis
data melalui tiga tahap, yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data atau
display data, dan tahap kesimpulan.
a. Reduksi data
Reduksi data sendiri adalah aktivitas merangkum, memilih hal-
hal penting, memfokuskan pada hal yang dituju serta dicari tema dan
polanya. Tahap ini merupakan bentuk analisis untuk mempertajam,

memfokuskan, membuat dan menyusun data. Dalam reduksi data ini

15 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa . . . hal 205.

16 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hal 114.

17 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa . . . hal 18.

18 Annisa Dewi Febryandini, Pemakaian Ma (L) Dalam Bahasa Arab (Yogyakarta:
Conference on Language and Language Teaching, 2017), hal 343.
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menyusun dan mensistematiskan ke dalam kategori tertentu, dan data
yang tidak terpakai dibuang. Reduksi data merupakan proses berpikir
sensitif dengan dengan kedalaman wawasan yang mumpuni. Oleh
karena itu, peneliti mereduksi data dengan mendiskusikan dengan
orang yang menguasai bidang materi yang diteliti.

b. Penyediaan Data (Display Data)

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya adalah
display data. Display data merupakan kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun secara sistematis berdasarkan kriteria tertentu
sehinga memudahkan pembaca dalam memahami konsep, kategori
serta hubungan dan perbedaan masing-masing kategori. Bentuk dari
penyediaan data sendiri berupa teks naratif, tabel maupun bagan.

c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Di mana penarikan kesimpulan sendiri adalah hasil analisis yang dapat
digunakan untuk mengambil tindakan. Pada kesimpulan awal masih
bersifat sementara dan apabila kesimpulan tersebut sudah didukung
dengan bukti-bukti yang konsisten, kesimpulan tersebut bersifat
kredibel. Penarikan kesimpulan hasil penelitian harus memberikan
jawaban atas rumusan masalah yang diambil dan juga harus sesuai
dengan paradigma penelitian yaitu menghasilkan ilmu atau temuan

baru.!®

19 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep . . .hal 105-106.
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F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan dalam penulisan skripsi, maka disusun sistematika
penulisan skripsi sebagai berikut:

Bagian awal, meliputi halaman sampul luar, halaman judul, halaman
surat pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman
transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

BAB I pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II landasan teori, meliputi deskripsi teori, penelitian yang relevan
dan kerangka berpikir.

BAB III hasil penelitian, meliputi relasi makna dalam buku pembelajaran
bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama dan makna kontekstual pada
mufradat dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian
Agama.

BAB IV analisis penelitian, meliputi analisis relasi makna dalam buku
pembelajaran bahasa Arab MI kelas IV Kementerian Agama dan analisis
makna kontekstual pada mufradat dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI
kelas IV Kementerian Agama.

BAB V penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar

riwayat hidup peneliti.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa unsur-unsur semantik dalam buku pembelajaran bahasa

Arab kelas MI IV Kementerian Agama oleh Jauhar Ali, M.Pd. terdapat 38 data.

Pada aspek relasi makna terdapat 19 data mufradat yang bersinonim, 4 data

mufradat yang berantonim, 2 data mufradat yang berkontranim, dan 4 data

mufradat homonim dan polisemi. Adapun pada data makna kontekstual
terdapat 9 data, 2 data makna konteks emotif, 3 data makna konteks situasi, dan

4 data makna konteks budaya, sehingga dapat peneliti simpulkan sebagai

berikut:

1. Penggunaan relasi makna dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI kelas
IV Kementerian Agama cukup banyak digunakan, yaitu 29 data yang telah
peneliti temukan. Dengan begitu, dapat memperluas pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap mufradat yang saling berkaitan maknanya.

2. Penggunaan makna kontekstual dalam buku pembelajaran bahasa Arab MI
kelas IV Kementerian Agama cukup sedikit, yaitu hanya 9 data yang telah
peneliti temukan. Makna kontekstual sedikit digunakan karena buku
pembelajaran tersebut diperuntukkan kepada siswa tingkat sekolah dasar

yaitu kelas IV. Jika mufradat makna kontekstual banyak digunakan di
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sekolah dasar, maka dapat menghambat pemahaman siswa terhadap

mufradat yang baru.

B. Saran

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti menyampaikan beberapa saran

kepada pembaca dan pihak yang terkait sebagai berikut:

1.

Diharapkan sumber referensi atau buku yang berkaitan dengan unsur-
unsur semantik bertambah semakin banyak, sehingga peneliti setelahnya
akan lebih mudah dalam mencari referensi.

Kepada penulis buku pembelajaran Bahasa Arab hendaknya
memperhatikan dan memilih mufradat yang lebih banyak dikenal pada
tingkatan sekolah dasar. Penggunaan mufradat yang sulit dapat
menghambat pemahaman siswa terhadap mufradat yang ada.

Siswa diharapkan lebih aktif bertanya terhadap penggunaan mufradat yang
tidak dapat dipahami dan siswa harus memiliki motivasi belajar terhadap
penggunaan mufradat yang baru.

Harapan peneliti kedepannya akan ada penelitian yang mengkaji
pembahasan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, sehingga
penelitian ini tidak hanya berhenti sampai di sini saja, namun akan terus

berkembang menjadi lebih baik lagi.
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